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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi
peserta didik secara optimal, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun
karakter. Untuk mencapai tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang agar mampu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
kemampuan peserta didik dalam menghubungkan berbagai konsep dengan kehidupan nyata
sehingga mereka mampu berpikir kritis, kreatif, serta memiliki keterampilan memecahkan
masalah. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
berbagai pengalaman belajar secara utuh agar peserta didik memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif. Salah satu strategi yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah
strategi pembelajaran tematik.

Strategi pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran  yang
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang holistik, kontekstual, dan bermakna. Melalui
pembelajaran tematik, peserta didik tidak mempelajari setiap mata pelajaran secara terpisah,
tetapi memahami berbagai konsep secara terpadu berdasarkan tema yang dekat dengan
kehidupan mereka. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pengetahuan melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi, berdiskusi, bekerja
sama, dan memecahkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan tema yang dipelajari.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik, relevan, dan mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik selama proses belajar berlangsung.

Perkembangan pendidikan abad ke-21 serta implementasi Kurikulum Merdeka
semakin menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan mengembangkan kompetensi secara menyeluruh. Pembelajaran tematik menjadi
salah satu pendekatan yang mendukung tercapainya tujuan tersebut karena mengintegrasikan
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu proses pembelajaran. Dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran lainnya, strategi pembelajaran
tematik mampu membantu peserta didik memahami keterkaitan antarkonsep,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kreativitas, serta menumbuhkan
karakter melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Berbagai hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik mampu meningkatkan motivasi belajar, aktivitas
peserta didik, hasil belajar, serta membangun karakter positif karena peserta didik terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran yang bermakna.

Implementasi strategi pembelajaran tematik dilaksanakan melalui tahapan yang
sistematis, mulai dari pemetaan kompetensi dasar, penentuan tema, penyusunan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hingga penilaian terhadap aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru berperan
sebagal perancang, fasilitator, pembimbing, sekaligus evaluator yang mengarahkan peserta
didik untuk belajar secara aktif melalui berbagai metode, media, dan sumber belajar yang
beragam. Strategi ini memiliki berbagai kelebihan, antara lain menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna, meningkatkan motivasi dan hasil belajar, mengembangkan karakter, serta
melatih kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Namun demikian, penerapannya
juga menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran  tematik, kurangnya sarana dan prasarana pendukung, serta perlunya
pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena
itu, pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, karakteristik, prinsip, model, langkah-
langkah pelaksanaan, serta kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran tematik menjadi
sangat penting agar implementasinya dapat berlangsung secara efektif dan mampu
meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian
konseptual mengenai strategi pembelajaran tematik sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema
sechingga menciptakan pengalaman belajar yang holistik, bermakna, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik. Melalui penelitian kepustakaan, peneliti mengumpulkan,
mengkaji, membandingkan, serta menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan
konsep pembelajaran tematik, karakteristik, prinsip-prinsip, model pengintegrasian tema,
langkah-langkah pelaksanaan, implementasi dalam pembelajaran, serta kelebihan dan
kekurangannya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep dan implementasi strategi pembelajaran tematik dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari buku-buku dan literatur utama yang membahas strategi pembelajaran tematik,
pembelajaran terpadu, teori belajar konstruktivisme, pembelajaran kontekstual, serta
berbagai karya para ahli pendidikan yang relevan dengan pembelajaran tematik. Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan artikel-artikel ilmiah yang secara khusus membahas
implementasi strategi pembelajaran tematik pada berbagai jenjang pendidikan. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, prosiding, buku referensi, hasil penelitian
terdahulu, serta berbagai publikasi akademik yang mengulas pembelajaran tematik, media
pembelajaran, pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis proyek, pengembangan karakter,
motivasi belajar, dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Penggunaan berbagai sumber
tersebut bertujuan untuk memperluas perspektif analisis sekaligus meningkatkan validitas
hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, membaca, mencatat, mengidentifikasi, serta mengelompokkan berbagai
referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas sumber, kebaruan publikasi, serta kesesuaiannya
dengan tema penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content
analysis) melalui tahapan reduksi data, klasifikasi tema, interpretasi konsep, serta sintesis
terhadap berbagai pandangan para ahli mengenai pengertian strategi pembelajaran tematik,
karakteristik, prinsip-prinsip, model pengintegrasian, langkah-langkah pelaksanaan,
implementasi di kelas, serta kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik dalam
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari buku-buku pendidikan, artikel jurnal
ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta berbagai literatur yang relevan mengenai strategi
pembelajaran tematik. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai konsep pembelajaran tematik,
karakteristik, prinsip, model pengintegrasian tema, prosedur pelaksanaan, serta
kontribusinya dalam meningkatkan motivasi belajar, keaktifan peserta didik, kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, pembentukan karakter, dan hasil belajar. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan strategi
pembelajaran inovatif sekaligus memperkaya khazanah akademik di bidang pendidikan,
khususnya dalam penerapan strategi pembelajaran tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Tematik

Strategi pembelajaran  tematik merupakan  strategi pembelajaran  yang
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema tertentu sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang utuh, bermakna, dan kontekstual. Tema
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berfungsi sebagai penghubung antar mata pelajaran sehingga proses pembelajaran tidak
berlangsung secara terpisah, melainkan saling berkaitan sesuai dengan kehidupan nyata
peserta didik. Melalui strategi ini, peserta didik dapat memahami konsep secara menyeluruh
karena materi yang dipelajari disajikan dalam satu kesatuan yang saling berhubungan.
Pendekatan ini sangat sesuai diterapkan pada jenjang pendidikan dasar karena mampu
mengembangkan berbagai aspek perkembangan peserta didik secara bersamaan.

Strategi pembelajaran  tematik  berlandaskan  pada teori progresivisme,
konstruktivisme, dan humanisme yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran (student centered learning). Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri konsep melalui pengalaman belajar
secara langsung. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif,
tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik secara terpadu. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran tematik mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi serta
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik dan Implementasi Strategi Pembelajaran Tematik

Strategi pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya
dari strategi pembelajaran lainnya. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman belajar secara langsung, mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu
tema, bersifat fleksibel, serta menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan
perkembangan peserta didik. Selain itu, strategi ini juga menerapkan prinsip belajar sambil
bermain (joyful learning), menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi,
serta menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Implementasi strategi pembelajaran tematik dilakukan melalui tahapan yang
sistematis. Guru tetlebih dahulu melakukan perencanaan dengan memetakan kompetensi
dasar, menentukan tema, menyusun silabus, serta merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selanjutnya proses pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, kemudian
diakhiri dengan kegiatan penutup berupa refleksi dan evaluasi pembelajaran. Penilaian
dilakukan secara autentik dengan mengukur aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik secara terpadu. Pelaksanaan yang terstruktur tersebut memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Tematik

Berdasarkan kajian pustaka dalam makalah ini, strategi pembelajaran tematik
memiliki berbagai kelebihan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Strategi ini mampu
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih utuh karena materi disajikan secara
terpadu dalam satu tema. Selain itu, pembelajaran tematik dapat meningkatkan motivasi
belajar, kreativitas, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta pembentukan
karakter peserta didik. Penggunaan media pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi
juga menjadikan pembelajaran lebih menarik sehingga mampu meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik serta hasil belajar secara optimal.

Di samping berbagai kelebihannya, strategi pembelajaran tematik juga memiliki
beberapa keterbatasan. Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kemampuan guru
dalam merancang perangkat pembelajaran yang terintegrasi, memilih tema yang sesuai, serta
mengembangkan media pembelajaran yang menarik. Selain itu, keterbatasan sarana dan
prasarana, rendahnya literasi digital guru, keterbatasan akses internet, serta kurangnya
dukungan dari orang tua menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik,
khususnya pada pembelajaran berbasis daring. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
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kompetensi guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta dukungan berbagai pihak agar
implementasi strategi pembelajaran tematik dapat berjalan secara optimal.

4. Implikasi Strategi Pembelajaran Tematik terthadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Penerapan strategi pembelajaran tematik memberikan implikasi yang positif
terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui pendekatan tematik, guru
dapat mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan berbagai mata pelajaran sehingga
peserta didik mampu memahami hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran Islam secara
lebih menyeluruh. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena materi agama dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.

Selain meningkatkan kemampuan akademik, strategi pembelajaran tematik juga
berkontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik, seperti sikap religius, tanggung
jawab, disiplin, kerja sama, kepedulian sosial, serta kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan. Guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna melalui berbagai aktivitas pembelajaran
yang aktif dan kolaboratif. Dengan demikian, strategi pembelajaran tematik menjadi salah
satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam karena mampu mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan dengan
pembentukan karakter peserta didik secara seimbang.

KESIMPULAN

Strategi pembelajaran  tematik  merupakan strategi pembelajaran  yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang utuh, bermakna, dan kontekstual. Strategi ini
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan yang mendorong
mereka aktif membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar secara langsung.

Implementasi strategi pembelajaran tematik dilakukan melalui tahapan yang
sistematis, mulai dari perencanaan pembelajaran, pemetaan kompetensi dasar, penentuan
tema, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hingga
evaluasi yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penerapan strategi ini
mampu meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kerja sama,
serta pembentukan karakter peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan
bermakna.

Strategi pembelajaran tematik memiliki berbagai kelebihan, seperti meningkatkan
kebermaknaan belajar, hasil belajar, motivasi, dan karakter peserta didik. Namun demikian,
strategi ini juga menghadapi berbagai tantangan berupa keterbatasan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran yang terintegrasi, keterbatasan media dan sarana pembelajaran,
serta perlunya dukungan teknologi dan lingkungan belajar yang memadai agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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